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10 maka terdapat multikolinearitas pada variabel prediktor, sehingga perlu
dilakukan penanganan terlebih dahulu.

Uji Keragaman Spasial. Dalam pengujian ini digunakan metode uji Breusch-
Pagan dengan rumus persamaan (2.16). Jika nilai BP > X2, maka terdapat
heterogenitas spasial pada data.

Selanjutnya langkah awal dalam memodelakan dengan GWR vyaitu
menghitung jarak antar lokasi pengamatan berdasarkan posisi geografisnya.
Menghitung jarak antar lokasi dengan menggunakan persamaan (2.27).
Menghitung bandwith optimal pada tiap fungsi kernel yang digunakan untuk
setiap lokasi pengamatan atau setiap kecamatan di Kabupaten Sampang
menggunakan metode Cross Validation. Menghitung nilai CV dengan
menggunakan persamaan (2.20).

Menghitung matriks pembobot menggunakan 6 jenis fungsi pembobot yang
berbeda yaitu fungsi Adaptive Bi-square, Adaptive Gaussian, Adaptive
Tricube, Kernel Bi-square, Kernel Gaussian dan Kernel Tricube.

Melakukan estimasti parameter setiap model GWR menggunakan Weighted
Least Square (WLS).

Menguji kesamaan setiap model GWR dengan regresi linear. Jika Fy;; >
Fiqaper Maka terdapat perbedaan signifikan antara model regresi dengan model
GWR dan perlu dilakukan pengujian secara simultan pada parameter model
GWR.

Menguji parameter setiap model GWR secara simultan dan parsial.

Selanjutnya didapatkan model GWR.
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Jumlah kepadatan penduduk (per km?) di setiap kecamatan di Kabupaten
Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin.
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata kepadatan penduduk adalah
799,3. Terdapat 10 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki
kepadatan penduduk dibawah 799,3 dan 4 kecamatan di Kabupaten Sampang
yang memiliki kepadatan penduduk diatas 799,3. Tabel 4.3 juga menunjukkan
nilai kepadatan penduduk minimum sebesar 433,8 di kecamatan Sreseh dan

nilai kepadatan penduduk maksimum sebesar 1792,7 di kecamatan Sampang.

Jumlah sarana pendidikan di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang
diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan
Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata sarana pendidikan adalah 145,79. Terdapat
6 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki sarana pendidikan dibawah
145,79 dan 8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki sarana
pendidikan diatas 145,79. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai sarana pendidikan
minimum sebesar 37,00 di kecamatan Pangarengan dan nilai sarana pendidikan

maksimum sebesar 234,00 di kecamatan Ketapang.

Jumlah tenaga pendidik di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang
diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan
Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata tenaga pendidik adalah 1234,9. Terdapat 6
kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga pendidik dibawah
1234,9 dan 8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga

pendidik diatas 1234,9. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai tenaga pendidik

44



minimum sebesar 348,0 di kecamatan Pangarengan dan nilai tenaga pendidik

maksimum sebesar 2124,0 di kecamatan Sampang.

Jumlah fasilitas kesehatan di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang
diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan
Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata fasilitas kesehatan adalah 95,57. Terdapat
7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki fasilitas kesehatan dibawah
95,57 dan 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki fasilitas
kesehatan diatas 95,57. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai fasilitas kesehatan
minimum sebesar 39,00 di kecamatan Pangarengan dan nilai fasilitas kesehatan

maksimum sebesar 175,00 di kecamatan Sampang.

Jumlah tenaga kesehatan di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang
diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan
Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata tenaga kesehatan adalah 64,50. Terdapat 6
kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga kesehatan dibawah
64,50 dan 8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga
kesehatan diatas 64,50. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai tenaga kesehatan
minimum sebesar 4,00 di kecamatan Jrengik dan nilai tenaga kesehatan

maksimum sebesar 101,00 di kecamatan Omben.

Jumlah anggota kelompok tani di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang
diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan
Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata anggota kelompok tani adalah 16233.

Terdapat 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki anggota
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kelompok tani dibawah 16233 dan 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang
memiliki anggota kelompok tani diatas 16233. Tabel 4.3 juga menunjukkan
nilai anggota kelompok tani minimum sebesar 7223 di kecamatan Torjun dan
nilai anggota kelompok tani maksimum sebesar 30825 di kecamatan

Banyuates.

Jumlah rumah tangga pengguna air bersih di setiap kecamatan di
Kabupaten Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk
miskin. Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata rumah tangga
pengguna air bersih adalah 12792. Terdapat 8 kecamatan di Kabupaten
Sampang yang memiliki rumah tangga pengguna air bersih dibawah 12792 dan
6 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki rumah tangga pengguna air
bersih diatas 12972. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai rumah tangga pengguna
air bersih minimum sebesar 271 di kecamatan Karang Penang dan nilai rumah

tangga pengguna air bersih maksimum sebesar 25625 di kecamatan Sampang.

Jumlah rumah tangga pengguna listrik di setiap kecamatan di Kabupaten
Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin.
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata rumah tangga pengguna listrik
adalah 3420. Terdapat 9 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki
rumah tangga pengguna listrik dibawah 3420 dan 5 kecamatan di Kabupaten
Sampang yang memiliki rumah tangga pengguna listrik diatas 3420. Tabel 4.3
juga menunjukkan nilai rumah tangga pengguna listrik minimum sebesar 0 di

kecamatan Banyuates, kecamatan Robatal, kecamatan Ketapang serta
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kecamatan Sokobanah dan nilai rumah tangga pengguna listrik maksimum

sebesar 15505 di kecamatan Sampang.

Jarak kecamatan dari ibukota kabupaten di setiap kecamatan di Kabupaten
Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin.
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten adalah 24,71. Terdapat 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang
memiliki jarak kecamatan dari ibukota kabupaten dibawah 24,71 dan 7
kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten diatas 24,71. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai jarak kecamatan dari
ibukota kabupaten minimum sebesar 1,00 di kecamatan Sampang dan nilai
jarak kecamatan dari ibukota kabupaten maksimum sebesar 57,00 di kecamatan

Sokobanah.

. Deteksi Multikolinearitas

Uji asumsi multikolinearitas dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
analisis regresi. Uji asumsi multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah ada hubungan linear antara beberapa variabel independen dalam model
regresi. Jika variabel independen mengalami multikolinearitas, maka dapat
menyebabkan hasil estimasi parameter memiliki error yang besar. Pengujian
asumsi multikolinearitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factors). Nilai VIF dihitung dengan menggunakan
persamaan (2.8). Nilai VIF yang kurang dari 10 menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas pada variabel independen. Berikut adalah hasil uji asumsi

multikolinearitas dengan melihat nilai VIF.
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Tabel 4. 4 Nilai VIF Variabel Dependen

Kode Variabel Nilai VIF
X Luas Lahan Pertanian (Ha) 28.033151
x,  Jumlah Kepadatan Penduduk (per km?) 21.313803
X3 Jumlah Sarana Pendidikan 65.850405
Xy Jumlah Tenaga Pendidik 68.914195
X5 Jumlah Fasilitas Kesehatan 16.203005
Xe Jumlah Tenaga Kesehatan 2.521494
X7 Jumlah Anggota Kelompok Tani 5.721623
Xg Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 3.320505
Xy Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 15.678935
X9  Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 5.626394

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, didapatkan nilai VIF terbesar yaitu pada
varibel Jumlah Tenaga Pendidik (x,) dengan nilai VIF sebesar 68.914195.
Langkah selanjutnya adalah dengan kembali mencari nilai VIF dari seluruh
variabel tanpa memasukkan variabel Jumlah Tenaga Pendidik (x,). Hasil uji

dengan mencari kembali nilai VIF tanpa variabel Jumlah Tenaga Pendidik (x,)

adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Nilai VIF Variabel Dependen

Kode Variabel Nilai VIF
Xy Luas Lahan Pertanian (Ha) 23.685558
X, Jumlah Kepadatan Penduduk (per km?) 19.410113
X3 Jumlah Sarana Pendidikan 10.341688
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Kode Variabel Nilai VIF

Xs Jumlah Fasilitas Kesehatan 16.189153
Xe Jumlah Tenaga Kesehatan 2.347094
X7 Jumlah Anggota Kelompok Tani 3.510218
Xg Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 2.725613
Xq Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 7.615251
x10  Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 4.343531

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, didapatkan nilai VIF terbesar yaitu pada
varibel Luas Lahan Pertanian (x;) dengan nilai VIF sebesar 23.685558.
Langkah selanjutnya adalah dengan kembali mencari nilai VIF dari seluruh
variabel tanpa memasukkan variabel Luas Lahan Pertanian (x;). Hasil uji
dengan mencari kembali nilai VIF tanpa variabel Luas Lahan Pertanian (x;)

adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Nilai VIF Variabel Dependen

Kode Variabel Nilai VIF
x,  Jumlah Kepadatan Penduduk (per km?) 10.059732
X3 Jumlah Sarana Pendidikan 3.899610
X5 Jumlah Fasilitas Kesehatan 10.847725
X6 Jumlah Tenaga Kesehatan 2.342808
X7 Jumlah Anggota Kelompok Tani 2.497335
Xg Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 2.725596
Xq Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 7.610808
x10  Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 4.333454

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, didapatkan nilai VIF terbesar yaitu pada

varibel Jumlah Fasilitas Kesehatan (xs) dengan nilai VIF sebesar 10.847725.
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Langkah selanjutnya adalah dengan kembali mencari nilai VIF dari seluruh
variabel tanpa memasukkan variabel Jumlah Fasilitas Kesehatan (xs). Hasil uji
dengan mencari kembali nilai VIF tanpa variabel Jumlah Fasilitas Kesehatan

(x5) adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Nilai VIF Variabel Dependen

Kode Variabel Nilai VIF
Xy Jumlah Kepadatan Penduduk (per km?) 9.172659
X3 Jumlah Sarana Pendidikan 2.810891
X6 Jumlah Tenaga Kesehatan 2.141939
X7 Jumlah Anggota Kelompok Tani 1.979068
Xg Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 2.671615
Xy Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 5.117682
X10  Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 2.275822

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, didapatkan nilai VIF seluruh variabel
kurang dari 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada
variabel independen yang digunakan. Oleh karena itu, variabel independen
yang tidak terjadi multikolinearitas akan digunakan dalam pemodelan regresi

selanjutnya.

C. Pemodelan Regresi Linear
Model terbaik dalam regresi linear didapatkan dengan melakukan
pengujian parameter. Pengujian parameter model regresi yang digunakan
adalah uji signifikansi parameter secara simultan menggunakan uji F dan uji

signifikansi parameter secara parsial dengan menggunakan uji T.
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Tabel 4. 8 Analisis Varians Model Regresi Linear

Sumber Derajat

variansi Jumlah Kuadrat Bebas Rata-rata Kuadrat Fhitung
Regresi 390336162,9 7 55762308,98 12,30352467
Error 31725556,15 7 4532222,306
Total 422061719 14

Tabel 4.8 di atas menunjukkan hasil analisis varians model regresi linear
berganda dalam memperoleh informasi dalam melakukan pengujian model
regresi linear secara simultan. Nilai Fy;;,,, Yang didapatkan pada Tabel 4.8 di
atas adalah sebesar 12,30352467 dan F.;5.; Yang didapatkan sebesar 3,79
dengan tingkat signifikansi (o) = 5%. Karena nilali Fpityng > Fiaper, Maka
terdapat minimal satu parameter yang berpengaruh signifikan terhadap variabel
independen.

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam uji signifikansi parameter
yaitu melakukan uji signifikansi parameter secara parsial dengan menggunakan
uji T. Jika uji signifikansi parameter secara simultan dengan menggunakan uji
F adalah bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
digunakan dalam model memberikan pengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap model, maka uji signifikansi parameter secara parsial dengan
menggunakan uji T ini bertujuan untuk mengetahui variabel independen apa
saja yang berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. Berikut

merupakan hasil dari uji signifikansi parameter secara parsial :

Tabel 4. 9 Uji Signifikansi Parameter secara Parsial

. .. Koefisien
Variabel Koefisien T;;
ariabe OSTISIEN st Error hitung
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Koefisien

Variabel Koefisien Std. Error Thitung
Jumlah Kepadatan Penduduk (per km?) -4,02453 2,29584 -1,753
Jumlah Sarana Pendidikan 6,24481 7,25105 0,861
Jumlah Tenaga Kesehatan 2,96321 11,90579 0,249
Jumlah Anggota Kelompok Tani 0,04150 0,05058 0,821
Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 0,03379 0,06138 0,551
Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 0,32198 0,15400 2,091
Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten -50,88335 22,72574 -2,239

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, menunjukkan hasil uji parsial yang
menghasilkan nilai tp;z,n4 dari masing-masing variabel independen, sedangkan
untuk mengetahui nilai dari t;,;.; dengan melihat tabel T. Nilai ¢, Yang
didapatkan sebesar 1,89458. Karena nilai tp;ng > teaper, dengan tingkat
signifikansi () = 5%, maka variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Terdapat dua variabel independen yang
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu jumlah rumah
tangga pengguna listrik dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten.

Setelah dilakukannya uji signifikansi parameter secara simultan dan
parsial, maka didapatkannya model terbaik dalam regresi linear dengan melihat
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan. Model terbaik yang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

Y = 6514,81400 — 4,02453 x, + 2,24481 x; + 2,96321 x4 + 0,04150 x, + 0,03379 xg

+0,32198 x, — 50,88335 x5,
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D. Uji Keragaman Spasial

Setelah mengetahui variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel independen, dilakukan pengujian keragaman spasial pada data yang
digunakan. Pengujian ini menggunakan uji heteroskedastisitas spasial yang
bertujuan untuk menghasilkan parameter regresi yang berbeda-beda disetiap
lokasi pengamatan. Uji heteroskedastisitas spasial dapat diidentifikasi dengan
menggunakan pengujian Breusch-Pagan. Hasil nilai BP berdasarkan
persamaan (2.16) adalah sebesar 11,954 dengan nilai p-value sebesar 0,1021.

Berdasarkan nilai BP dan p-value di atas, maka pengambilan keputusan
yang dilakukan adalah nilai BP < X§,s., dan nilai p — value > a(0,05),
maka artinya tidak terdapat heteroskedastisitas spasial atau terdapat
homogenitas spasial pada data parameter kemiskinan di Kabupaten Sampang

pada tahun 2017.

E. Pemodelan Geographically Weighted Regression (GWR)

Langkah yang dilakukan setelah uji keragaman spasial adalah dengan
memilih pembobot optimum yang nantinya akan dimasukkan ke dalam
pemodelan GWR. Pembobot optimum vyang terpilih menentukan nilai
bandwidth yang digunakan. Pada penelitian ini, pemilihan pembobot optimum
menggunakan enam jenis fungsi pembobot yang berbeda. Terlebih dahulu
menghitung jarak antar kecamatan di Kabupaten Sampang dan penentuan
bandwidth optimum sebelum membuat matriks pembobot. Perhitungan jarak

antar kecamatan menggunakan rumus Euclidean yang didefinisikan sebagai
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persamaan (2.27). Misalnya, mencari jarak antara kecamatan Sreseh (u,, v;) ke

kecamatan Torjun (u,, v,) yang disimbolkan dengan d,,.

dij = \/(ui —w)" + (v — )’

= \/(-7,1902 — (~7,1566))" + (113,1082 — 133,1632)?

= ,/(=0,0336)% + (—20.055)2

= \/0,00112896 +402,203025

= \/402,20415396

= 20,0550

Banyaknya kecamatan di Kabupaten Sampang adalah sebanyak 14
kecamatan. Oleh karena itu jarak antar kecamatan di Kabupaten Sampang akan

membentuk matriks 14x14.

d11 d21 d141
d= d:12 d:22 d14:2
d114 d214 d1414

Selanjutnya mencari bandwidth optimum dengan menggunakan Cross
Validation (CV). Nilai bandwidth yang dihasilkan dari enam fungsi pembobot

yang berbeda adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 10 Bandwidth Fungsi Kernel

Fungsi Pembobot Bandwidth
Kernel Gaussian 0,1033438
Kernel Bisquare 0,3430525
Kernel Tricube 0,3537324
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui pada jenis fungsi kernel Gaussian,
Bisquare dan Tricube menghasilkan hanya satu bandwidth, karena pada fungsi

pembobot ini memiliki nilai bandwidth yang sama untuk setiap lokasi

pengamatan.
Tabel 4. 11 Bandwidth Fungsi Adaptif Kernel
Kecamatan Kernel A_daptif Kern_el Adaptif Kerne! Adaptif
Gaussian Bisquare Tricube
Sreseh 0,1080192 0,2520253 0,2628089
Torjun 0,0927476 0,2000318 0,2095357
Pangarengan 0,0889604 0,2400116 0,2481484
Sampang 0,1286167 0,2594258 0,2701963
Camplong 0,1564045 0,2251814 0,2298646
Omben 0,0994300 0,1883272 0,1919701
Kedungdung 0,1147744 0,1627025 0,1724485
Jrengik 0,0802519 0,1913590 0,2008725
Tambelangan 0,1076502 0,2085993 0,2181107
Banyuates 0,1324499 0,2361882 0,2421297
Robatal 0,0984910 0,1911846 0,1990954
Karang Penang 0,1056305 0,2501977 0,2532227
Ketapang 0,1241020 0,2638041 0,2732199
Sokobanah 0,1582972 0,3200477 0,3249493

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui pada jenis fungsi kernel Adaptif
Gaussian, Adaptif Bisquare dan Adaptif Tricube menghasilkan nilai bandwidth

yang berbeda pada tiap lokasi pengamatan, karena pada jenis fungsi pembobot
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ini menggunakan titik lokasi dalam perhitungannya. Salah satu Kkriteria
pembobot terbaik adalah dengan meminimumkan nilai CV. Hasil pada Tabel
4.10 dan Tabel 4.11 merupakan hasil bandwidth dengan nilai CV yang
minimum. Langkah selanjutnya yaitu membentuk matriks pembobot yang
digunakan untuk penaksiran parameter di tiap lokasi pengamatan. Matriks
pembobot yang diperoleh untuk tiap-tiap lokasi pengamatan digunakan untuk
membuat model GWR, sehingga model yang dimiliki oleh tiap kecamatan di

Kabupaten Sampang berbeda-beda.

1. Pengujian Kecocokan Model GWR dengan Regresi Linear
Hasil model GWR yang diperoleh akan dilakukan uji kecocokan atau
kesesuaian dengan hasil model yang diperoleh dengan metode regresi
linear. Pemodelan tingkat kemiskinan dengan menggunakan metode GWR
diharapkan memperoleh hasil yang lebih baik daripada pemodelan dengan
menggunakan metode regresi linear. Berikut merupakan hasil perhitungan

uji kesesuaian model dengan persamaan (2.28) adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Hasil Fpigyng dan Figper

Fungsi Pembobot Fhitung Fiabel
Kernel Gaussian 1,8053 4,88
Kernel Bisquare 1,6121
Kernel Tricube 1,609
Kernel Adaptif Gaussian 1,7548
Kernel Adaptif Bisquare 1,7817
Kernel Adaptif Tricube 1,7715

Tingkat signifikansi (o)) = 5%.
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Berdasarkan hasil Fpipng dan Figpe; pada Tabel 4.12 di atas, maka
pengambilan keputusan yang dilakukan adalah jika Fpirung < Faper, Maka

artinya tidak ada perbedaan signifikan antara model GWR dengan model

regresi linear.

Pengujian Signifikansi Parameter Model GWR

Uji signifikansi parameter model GWR ini bertujuan untuk
mengetahui parameter mana saja yang mempengaruhi secara signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang. Pengujian ini
dilakukan pada setiap kecamatan dengan menguji parameter secara parsial.
Berikut merupakan hasil perhitungan uji kesesuaian model dengan
persamaan (2.30) dengan nilai T, dapat dilinat pada lampiran dan
nilai Tyape; Sebesar 1,895 dengan tingkat Singnifikansi (@) = 5%

Berdasarkan pengujian signifikansi parameter model GWR, diperoleh

nilai Thjpng Yang akan dibandingkan dengan hasil Tiqpe;. Pengambilan

keputusan yang dilakukan adalah jika |Thitung| > traver, Maka variabel

tersebut berpengaruh  signifikan terhadap model. Berikut merupakan
variabel signifikan di tiap kecamatan di Kabupaten Sampang pada masing-

masing pembobot :

Tabel 4. 13 Variabel Signifikan pada Masing-masing Fungsi Pembobot

Variabel Signifikan

Kernel Kernel Kernel Kernel Kernel Kernel

Kecamatan . . . . . .
Gaussian Bisquare  Tricube Adaptif Adaptif Adaptif
Gaussian Bisquare  Tricube
Sreseh x2,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
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Variabel Signifikan

Kecamatan Kernel Kernel Kernel Kernel Kernel Kernel
Gaussian Bisquare  Tricube Adaptif Adaptif Adaptif

Gaussian Bisquare  Tricube
Torjun X2,X7,x9,x10 X9,x10 X9,x10 X2,X7,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10
Pangarengan x2,%9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Sampang X7,%9,x10 x9,x10 x9,x10 X7,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10

Camplong X7,X9 X9,x10 X9,x10 X2,X7,x9,x10 X9,x10 X9,x10
Omben X2,X7,x9,x10  x9,x10 x9,x10 X2,X7,X9 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Kedungdung x2,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Jrengik X2,%X9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Tambelangan x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Banyuates x2,%x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x8,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10
Robatal x2,x9,x10  x2,x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Karang Penang X6,x10 x9,x10 x9,x10 X6,%9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Ketapang x6,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10  x2,x9,x10
Sokobanah x6,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9x10  x2,x9,x10  x2,x9,x10

Tabel 4. 14 Pengelompokan Kecamatan menurut Variabel Signifikan

Fungsi . e
Pembobot Kecamatan Variabel Signifikan
Karang Penang, Ketapang, Sokobanah X6,x10
Camplong X7,X9
Sreseh, Pangarengan, Kedundung,
Kernel Gaussian  Jrengik, Tambelangan, Banyuates, x2,x9,x10
Robatal
Sampang X7,x9,x10
Torjun, Omben x2,X7,x9,x10
Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang,
Camplong, Omben, Kedundung, x9,x10
Kernel Bisquare  Jrengik, Karang Penang, Sokobanah
Tambelangan, Banyuates, Robatal,
x2,x9,x10
Ketapang
Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang,
Camplong, Omben, Kedundung,
. x9,x10
Kernel Tricube  Jrengik, Robatal, Karang Penang,
Sokobanah
Tambelangan, Banyuates, Ketapang x2,x9,x10
Omben X2,X7,X9
Kernel Adaptif
Sreseh,  Pangarengan, Kedundung,
Gaussian ) x2,x9,x10
Jrengik, Tambelangan, Robatal,
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Fungsi

Pembobot Kecamatan Variabel Signifikan
Ketapang, Sokobanah
Karang Penang X6,x9,x10
Sampang X7,%9,x10
Torjun, Camplong x2,X7,x9,x10
Banyuates X2,%8,x9,x10
Camplong x9,x10

) Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang,
Kernel Adaptif .
) Omben, Kedundung, Jrengik,
Bisquare x2,x9,x10
Tambelangan, Banyuates, Robatal,

Karang Penang, Ketapang, Sokobanah

Camplong x9,x10
Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang,
Kernel Adaptif .
Omben, Kedundung, Jrengik,
Tricube x2,%9,x10
Tambelangan, Banyuates, Robatal,

Karang Penang, Ketapang, Sokobanah

Tabel 4.14 di atas merupakan hasil pengelompokkan kecamatan di
Kabupaten Sampang berdasarkan variabel yang berpengaruh secara
signifikan pada masing-masing pembobot untuk setiap model.

Fungsi pembobot Kernel Gaussian terbagi menjadi 5 kelompok.
Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan
adalah variabel jumlah tenaga kesehatan (x,) dan jarak kecamatan dari
ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang berada dalam kelompok
pertama ini adalah kecamatan Karang Penang, kecamatan Ketapang dan
kecamatan Sokobanah. Kelompok kedua, dengan variabel yang
berpengaruh secara signifikan adalah variabel jumlah anggota kelompok
tani (x,) dan jumlah rumah tangga pengguna listrik (xq) serta kecamatan
yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Camplong. Kelompok

ketiga, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel
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jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik
(x9) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan
yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan
Pangarengan, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan
Tambelangan, kecamatan Banyuates dan kecamatan Robatal. Kelompok
keempat, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah
variabel jumlah anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga
pengguna listrik (xo) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten
(x410) serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan
Sampang. Kelompok kelima, dengan variabel yang berpengaruh secara
signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah
anggota kelompok tani (x;), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xq)
dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang
berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Torjun dan kecamatan
Omben.

Fungsi pembobot Kernel Bisquare terbagi menjadi 2 kelompok.
Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan
adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (xy) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x,,) serta kecamatan yang berada
dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Torjun,
kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang, kecamatan Camplong,
kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan

Karang Penang dan kecamatan Sokobanah. Kelompok kedua, dengan
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variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel jumlah
kepadatan penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x4) dan
jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang
berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Tambelangan, kecamatan
Banyuates, kecamatan Robatal dan kecamatan Ketapang.

Fungsi pembobot Kernel Tricube terbagi menjadi 2 kelompok.
Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan
adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x,,) serta kecamatan yang berada
dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Torjun,
kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang, kecamatan Camplong,
kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan
Robatal, kecamatan Karang Penang dan kecamatan Sokobanah. Kelompok
kedua, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel
jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik
(x9) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan
yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Tambelangan,
kecamatan Banyuates dan kecamatan Ketapang.

Fungsi pembobot Kernel Adaptif Gaussian terbagi menjadi 6
kelompok. Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara
signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah
anggota kelompok tani (x,) dan jumlah rumah tangga pengguna listrik

(x9) serta kecamatan yang berada dalam kelompok pertama ini adalah
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kecamatan Omben. Kelompok kedua, dengan variabel yang berpengaruh
secara signifikan adalah variabel variabel jumlah kepadatan penduduk
(x2), jJumlah rumah tangga pengguna listrik (x,) dan jarak kecamatan dari
ibukota kabupaten (x,,) serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini
adalah  kecamatan Sreseh, kecamatan Pangarengan, kecamatan
Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan Tambelangan, kecamatan
Robatal, kecamatan Ketapang dan kecamatan Sokobanah. Kelompok
ketiga, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel
jumlah tenaga kesehatan (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,)
dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang
berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Karang Penang. Kelompok
keempat, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah
variabel jumlah anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga
pengguna listrik (xo) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten
(x410) serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan
Sampang. Kelompok kelima, dengan variabel yang berpengaruh secara
signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah
anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xq)
dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang
berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Torjun dan kecamatan
Camplong. Kelompok keena, dengan variabel yang berpengaruh secara
signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah rumah

tangga pengguna air bersih (xg), jumlah rumah tangga pengguna listrik

62



(x9) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x,,) serta kecamatan
yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Banyuates.

Fungsi pembobot Kernel Adaptif Bisquare terbagi menjadi 2
kelompok. Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara
signifikan adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (xy) dan
jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang
berada dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Camplong.
Kelompok kedua, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan
adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah rumah tangga
pengguna listrik (x4) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,)
serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan
Sreseh, kecamatan Torjun, kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang,
kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan
Tambelangan, kecamatan Banyuates, kecamatan Robatal, kecamatan
Karang Penang, kecamatan Ketapang dan kecamatan Sokobanah.

Fungsi pembobot Kernel Adaptif Tricube terbagi menjadi 2
kelompok. Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara
signifikan adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,) dan
jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) serta kecamatan yang
berada dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Camplong.
Kelompok kedua, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan
adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah rumah tangga

pengguna listrik (x9) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,)
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serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan
Sreseh, kecamatan Torjun, kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang,
kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan
Tambelangan, kecamatan Banyuates, kecamatan Robatal, kecamatan

Karang Penang, kecamatan Ketapang dan kecamatan Sokobanah.

Model GWR

Pemodelan menggunakan GWR dengan enam jenis fungsi pembobot
yang berbeda menghasilkan model yang berbeda pula untuk setiap
kecamatan di Kabupaten Sampang. Model GWR dapat ditulis sebagai

berikut :

p
yi = Bo(u;,vy) + z Pr(uy, vi)xy +&;i=12,..,14
k=1

Model GWR vyang didapatkan pada salah satu kecamatan di
Kabupaten Sampang vyaitu Kecamatan Sreseh dengan enam fungsi
pembobot berbeda adalah sebagai berikut :

a. Fungsi Kernel Gaussian

y

= 7470,349 — 5,057628x, — 2,2500839x3 — 9,2563091x,
+0,12982323x, + 0,0276085279xg + 0,48371683x,

—80,59871x4,
b. Fungsi Kernel Bisquare
y

= 6637,090 — 4,021011x;, + 7,031324x3 — 0,1508672x,

+0,04244778x, + 0,03418134xg + 0,3210331x9 — 54,87619x44

c. Fungsi Kernel Tricube
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= 6629,884 — 4,021660x, + 6,993986x3 + 0,02766421x,

+0,04235002x, + 0,03418613xg + 0,3210505x — 54,64095x,,

d. Fungsi Kernel Adaptif Gaussian

y

= 7387,290 — 4,781295x, — 0,7430095x3 — 9,896135x,¢
+ 0,11898402x, + 0,025571099xg + 0,4561094x4

— 78,42201x,,

e. Fungsi Kernel Adaptif Bisquare

y
= 6737,250 — 4,008022x, + 7,420945x3 — 2,5824763%,

+ 0,04448848x, + 0,03374768%g + 0,3216064x9 — 58,14618x,,

f. Fungsi Kernel Adaptif Tricube

o

= 6720,286 — 4,010635x, + 7,373104x; — 2,1768402x,
+0,04404362x; + 0,03387032x; + 0,3213813x9 — 57,59225%,,

F. Perbandingan model GWR
Perbandingan model GWR dengan enam fungsi pembobot dilakukan
untuk menunjukkan fungsi pembobot dengan model terbaik. Perbandingan ini
dengan melihat nilai Akaike Information Criterion (AIC). Model terbaik
ditentukan berdasarkan nilai AIC terkecil. Berikut merupakan hasil

perhitungan nilai AIC untuk semua fungsi pembobot :

Tabel 4. 15 Nilai AIC dari Masing-masing Fungsi Pembobot

Fungsi Pembobot AIC
Kernel Gaussian 601,0901
Kernel Bisquare 291,9971
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Kernel Tricube 291,4490

Kernel Adaptif Gaussian 471,0185
Kernel Adaptif Bisquare 304,7797
Kernel Adaptif Tricube 303,0182

Berdasarkan Tabel 4.15 didapatkan nilai AIC dari masing-masing fungsi
pembobot. Nilai AIC terkecil terdapat pada model dengan fungsi pembobot
Kernel Tricube. Oleh karena itu, model GWR yang terbaik adalah model GWR

dengan fungsi pembobot Kernel Tricube dengan nilai AIC sebesar 291,4490.

Selain AIC, model terbaik juga dapat ditentukan dengan melihat nilai
Koefisien Determinasi (R?). Model terbaik ditentukan berdasarkan nilai R?
yang mendekati 1, karena variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen dengan sangat kuat. Berikut merupakan hasil perhitungan nilai R?

untuk semua fungsi pembobot pada setiap kecamatan di Kabupaten Sampang :

Tabel 4. 16 Nilai R? dari Masing-masing Fungsi Pembobot pada Setiap Kecamatan

Nilai R?
Kernel Kernel Kernel
Adaptif Adaptif  Adaptif
Gaussian  Bisquare  Tricube
Sreseh 0,94575 0,76575  0,76379 0,94946 0,81489  0,80998

Torjun 0,93099 0,76849  0,76634 0,93481 0,81335 0,80874
Pangarengan 0,94435 0,76717  0,76512 0,95899 0,81566  0,81058
Sampang 0,95108 0,77134 0,76911 0,93817 0,82187 0,81686
Camplong 0,93100 0,77593  0,77340 0,93012 0,82694  0,82213

Kernel Kernel Kernel
Gaussian  Bisquare  Tricube

Omben 0,93235 0,77599  0,77340 0,92264 0,82867  0,82402
Kedungdung 0,91783 0,77249  0,77007 0,91642 0,82044  0,81589
Jrengik 0,92345 0,76767  0,76556 0,92892 0,81003  0,80569

Tambelangan 0,89866 0,76794  0,76576 0,89865 0,81291  0,80839
Banyuates 0,89246 0,76851  0,76626 0,90658 0,81530  0,81045
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Nilai R?

Kernel Kernel Kernel

Kernel Kernel Kernel . . .
. . . Adaptif Adaptif  Adaptif

Gaussian  Bisquare  Tricube . . .

Gaussian  Bisquare  Tricube
Robatal 0,92528 0,77371  0,77118 0,91559 0,82336  0,81861
Karang Penang 0,94419 0,77727  0,77457 0,93448 0,82691 0,82234
Ketapang 0,92782 0,77370  0,77115 0,91823 0,82165 0,81701
Sokobanah 0,94812 0,77754  0,77479 0,93004 0,82459  0,81995

Berdasarkan Tabel 4.16 didapatkan nilai R? dari masing-masing fungsi
pembobot untuk setiap kecamatan di Kabupaten Sampang. Nilai R? yang
mendekati 1 terdapat pada model dengan fungsi pembobot Kernel Gaussian
dan Kernel Adaptif Gaussian. Oleh karena itu, model GWR yang terbaik

adalah model GWR dengan fungsi pembobot Kernel Gaussian dan Kernel

Adaptif Gaussian.

G. Analisis Hasil

Model GWR yang didapatkan berdasarkan perbandingan antara enam
fungsi pembobot akan dienterpretasikan dalam bentuk peta. Berikut merupakan
hasil pengelompokan model GWR dengan fungsi pembobot Kernel Tricube

dengan nilai AIC terkecil pada peta Kabupaten Sampang adalah sebagai

berikut.
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Kelompok Variabel Signifikan

[ Ketompok 1
I Ketompok 2

Gambar 4. 1 Peta Kabupaten Sampang Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada
Fungsi Pembobot Kernel Tricube

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menjelaskan bahwa terdapat dua
kelompok variabel yang berpengaruh signifikan pada fungsi pembobot Kernel
Tricube. Kelompok 1 yang digambarkan dengan warna deep sky blue
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel
jumlah rumah tangga pengguna listrik (xg) dan jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok pertama ini adalah
kecamatan Sreseh, kecamatan Torjun, kecamatan Pangarengan, kecamatan
Sampang, kecamatan Camplong, kecamatan Omben, kecamatan Kedundung,
kecamatan Jrengik, kecamatan Robatal, kecamatan Karang Penang dan
kecamatan Sokobanah. Pada kelompok pertama ini menunjukkan bahwa
semakin tingginya jumlah rumah tangga pengguna listrik dan semakin

dekatnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat
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mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini
semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika kepadatan penduduk semakin
tinggi, sarana pendidikan, tenaga kesehatan, anggota kelompok tani dan rumah
tangga pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi
mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang artinya wilayah
tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan
masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang
pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 2 yang digambarkan dengan warna steel blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x;), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xg) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok
2 ini adalah kecamatan Tambelangan, kecamatan Banyuates dan kecamatan
Ketapang. Pada kelompok kedua ini menunjukkan bahwa semakin rendahnya
kepadatan penduduk, semakin tingginya jumlah rumah tangga pengguna listrik
dan semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan
dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah
ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika sarana pendidikan, tenaga
kesehatan, anggota kelompok tani dan rumah tangga pengguna air bersih
semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan
pada tingkat kemiskinan yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan

dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan
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mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang
ekonomi dan kesehatan.

Berikut merupakan hasil pengelompokan model GWR dengan fungsi
pembobot Kernel Gaussian dengan nilai R? mendekati 1 pada peta Kabupaten

Sampang adalah sebagai berikut :

N

Kelompok Vari;bal Signifikan
7] elompok 1
I kelompok 2
[ kelompok 3
l:l Kelompok 4

= I Kelompok &

Gambar 4. 2 Peta Kabupaten Sampang Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada
Fungsi Pembobot Kernel Gaussian

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menjelaskan bahwa terdapat 5 kelompok
variabel yang berpengaruh signifikan pada fungsi pembobot Kernel Gaussian.
Kelompok 1 yang digambarkan dengan warna deep sky blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah tenaga
kesehatan (x,) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x,,). Anggota
yang berada pada kelompok 1 ini adalah kecamatan Karang Penang, kecamatan

Ketapang dan kecamatan Sokobanah. Pada kelompok pertama ini
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menunjukkan bahwa semakin banyaknya jumlah tenaga kesehatan dan semakin
dekatnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat
mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini
semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika kepadatan penduduk semakin
tinggi, sarana pendidikan, anggota kelompok tani, rumah tangga pengguna air
bersih dan rumah tangga pengguna listrik semakin rendah maka wilayah
tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang
artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat
kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan

dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 2 yang digambarkan dengan warna steel blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah anggota
kelompok tani (x,) dan jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,). Anggota
yang berada pada kelompok 1 ini adalah kecamatan Camplong. Pada kelompok
kedua ini menunjukkan bahwa semakin tingginya jumlah anggota kelompok
tani dan jumlah rumah tangga pengguna listrik, maka akan dapat mengurangi
tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin
sejahtera. Namun sebaliknya, jika kepadatan penduduk semakin tinggi, sarana
pendidikan, tenaga kesehatan, rumah tangga pengguna air bersih semakin
rendah dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten semakin jauh maka
wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan
yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi

tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami
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ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan

kesehatan.

Kelompok 3 yang digambarkan dengan warna cadet blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xy) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok
3 ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Pangarengan, kecamatan
Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan Tambelangan, kecamatan
Banyuates dan kecamatan Robatal. Pada kelompok ketiga ini menunjukkan
bahwa semakin rendahnya kepadatan penduduk, jumlah rumah tangga
pengguna listrik dan semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan
masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika sarana
pendidikan, tenaga kesehatan, anggota kelompok tani dan rumah tangga
pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi
mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang artinya wilayah
tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan
masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang

pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 4 yang digambarkan dengan warna aqua blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah anggota
kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x4) dan jarak

kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok
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4 ini adalah kecamatan Sampang. Pada kelompok keempat ini menunjukkan
bahwa semakin tingginya jumlah anggota kelompok tani dan jumlah rumah
tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan
masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika
kepadatan penduduk semakin tinggi, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan
rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut
berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang artinya
wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat
kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan

dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 5 yang digambarkan dengan warna royal blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga
pengguna listrik (x,) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,).
Anggota yang berada pada kelompok 5 ini adalah kecamatan Torjun dan
kecamatan Omben. Pada kelompok kelima ini menunjukkan bahwa semakin
rendahnya kepadatan penduduk, semakin tingginya jumlah anggota kelompok
tani dan jumlah rumah tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat
kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera.
Namun sebaliknya, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan rumah tangga

pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi
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mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang artinya wilayah
tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan
masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang

pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Berikut merupakan hasil pengelompokan model GWR dengan fungsi
pembobot Kernel Adaptif Gaussian dengan nilai R? mendekati 1 pada peta

Kabupaten Sampang adalah sebagai berikut :

Eeepans Sokobanah

Robatal

™

!

Kelompok Variabel Signifikan
I kelompok 1
[ kelompok 2
[ kelompok 3
- Kelompok 4
- [ kelompok 5

[ kelompok 6

Gambar 4. 3 Peta Kabupaten Sampang Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada
Fungsi Pembobot Kernel Adaptif Gaussian

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas menjelaskan bahwa terdapat 6 kelompok
variabel yang berpengaruh signifikan pada fungsi pembobot Kernel Adaptif
Gaussian. Kelompok 1 yang digambarkan dengan warna steel blue

menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel
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jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah anggota kelompok tani (x;) dan
jumlah rumah tangga pengguna listrik (xg). Anggota yang berada pada
kelompok 1 ini adalah kecamatan Omben. Pada kelompok pertama ini
menunjukkan bahwa semakin rendahnya kepadatan penduduk, semakin
banyaknya jumlah anggota kelompok tani dan jumlah rumah tangga pengguna
listrik, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan
masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika sarana
pendidikan, tenaga kesehatan dan rumah tangga pengguna air bersih semakin
rendah serta semakin jauhnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten maka
wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan
yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi
tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami
ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan

kesehatan.

Kelompok 2 yang digambarkan dengan warna aqua blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xg) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok
2 ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Pangarengan, kecamatan
Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan Tambelangan, kecamatan Robatal,
kecamatan Ketapang dan kecamatan Sokobanah. Pada kelompok kedua ini
menunjukkan bahwa semakin rendahnya kepadatan penduduk, semakin

tingginya jumlah rumah tangga pengguna listrik dan semakin dekatnya jarak
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kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat
kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera.
Namun sebaliknya, jika sarana pendidikan, tenaga kesehatan, anggota
kelompok tani dan rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah maka
wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan
yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi
tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami
ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan

kesehatan.

Kelompok 3 yang digambarkan dengan warna deep sky blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah tenaga
kesehatan (x¢), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xg) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok
3 ini adalah kecamatan Karang Penang. Pada kelompok ketiga ini
menunjukkan bahwa semakin tingginya jumlah tenaga kesehatan, jumlah
rumah tangga pengguna listrik dan semakin dekatnya jarak kecamatan dari
ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di
wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun
sebaliknya, jika semakin tingginya kepadatan penduduk, sarana pendidikan,
anggota kelompok tani dan rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah
maka wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat
kemiskinan yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam

menanggulangi tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan

76



mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang

ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 4 yang digambarkan dengan warna cadet blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah anggota
kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x4) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Anggota yang berada pada kelompok
4 ini adalah kecamatan Sampang. Pada kelompok keempat ini menunjukkan
bahwa semakin tingginya jumlah anggota kelompok tani dan jumlah rumah
tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan
masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika
kepadatan penduduk semakin tinggi, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan
rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut
berpotensi mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang artinya
wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat
kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan

dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 5 yang digambarkan dengan warna dodger blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga
pengguna listrik (xo) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,).
Anggota yang berada pada kelompok 5 ini adalah kecamatan Torjun dan

kecamatan Camplong. Pada kelompok kelima ini menunjukkan bahwa semakin
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rendahnya kepadatan penduduk, semakin tingginya jumlah anggota kelompok
tani dan jumlah rumah tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat
kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera.
Namun sebaliknya, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan rumah tangga
pengguna air bersin semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi
mengalami peningkatan pada tingkat kemiskinan yang artinya wilayah
tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan
masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang
pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.

Kelompok 6 yang digambarkan dengan warna royal blue menunjukkan
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna air bersih (xg), jumlah rumah
tangga pengguna listrik (xo) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten
(x10). Anggota yang berada pada kelompok 6 ini adalah kecamatan Banyuates.
Pada kelompok keenam ini menunjukkan bahwa semakin rendahnya kepadatan
penduduk, semakin tingginya jumlah rumah tangga pengguna air bersih dan
jumlah rumah tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak kecamatan
dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di
wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun
sebaliknya, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan anggota kelompok tani
semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan

pada tingkat kemiskinan yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan
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dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan
mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang
ekonomi dan kesehatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama,
variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Sampang dengan fungsi pembobot kernel Tricube adalah variabel
jumlah kepadatan penduduk (x), jumlah rumah tangga pengguna listrik (xq)
dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,). Kedua, variabel yang
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten
Sampang dengan fungsi pembobot Gaussian adalah variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah tenaga kesehatan (x¢), jumlah anggota kelompok tani
(x7), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,) dan jarak kecamatan dari
ibukota kabupaten (x;,). Ketiga, variabel yang berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang dengan fungsi pembobot
Adaptif Gaussian adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah
tenaga kesehatan (xz), jumlah anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah
tangga pengguna air bersih (xg), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,)
dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,).

Dengan demikian, menurut penulis, variabel yang berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang adalah variabel yang berpengaruh
secara signifikan dengan fungsi pembobot Adaptif Gaussian, yaitu variabel
jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah tenaga kesehatan (x;), jumlah

anggota kelompok tani (x,), jumlah rumah tangga pengguna air bersih (xg),
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jumlah rumah tangga pengguna listrik (xq) dan jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten (x;,). Hal ini bisa dijadikan salah satu acuan bagi pemerintah
Kabupaten Sampang dalam menanggulangi tingkat kemiskinan. Contohnya,
dalam mengurangi jumlah rumah tangga yang dirumahnya masih belum
menggunakan listrik, pemerintah menyediakan bantuan dalam pemasangan
listrik dari wilayah ke wilayah lain. Selain itu, pemerintah juga dapat
mengadakan pelatihan-pelatihan khusus bagi warga yang bertempat tinggal
jauh dari ibukota kabupaten agar di wilayah jauh dari ibukota juga mengalami

perkembangan dan kemajuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Sampang dengan melakukan perbandingan enam fungsi pembobot
pada model Geographically Weighted Regression, diperoleh kesimpulan dan saran

sebagai berikut :

A. Kesimpulan
1. Pemodelan tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang Yyang
menggunakan metode Geographically Weighted Regression (GWR)
dengan enam jenis fungsi pembobot menghasilkan model yang berbeda
untuk enam jenis fungsi pembobot tersebut. Fungsi Kernel Gaussian
menghasilkan 5 kelompok variabel signifikan, yaitu variabel x6,x10
terdapat 3 kecamatan, variabel x7,x9 terdapat satu kecamatan, variabel
x2,x9,x10 terdapat 7 kecamatan, variabel x7,x9,x10 terdapat satu
kecamatan dan variabel x2,x7,x9,x10 terdapat 2 kecamatan. Fungsi
Kernel Bisquare menghasilkan 2 kelompok variabel sinifikan, yaitu
variabel x9,x10 terdapat 10 kecamatan dan variabel x2,x9,x10 terdapat
4 kecamatan. Fungsi Kernel Tricube menghasilkan 2 kelompok variabel
sinifikan, yaitu variabel x9,x10 terdapat 11 kecamatan dan variabel
x2,X9,x10 terdapat 3 kecamatan. Fungsi Kernel Adaptif Gaussian
menghasilkan 6 kelompok variabel signifikan, yaitu variabel x2,x7,x9
terdapat satu kecamatan, variabel x2,x9,x10 terdapat 8 kecamatan,

variabel x6,x9,x10 terdapat satu kecamatan, variabel x7,x9,x10 terdapat
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satu kecamatan, variabel x2,x7,x9,x10 terdapat 2 kecamatan dan
variabel x2,x8,x9,x10 terdapat satu kecamatan. Fungsi Kernel Adaptif
Bisquare menghasilkan 2 kelompok variabel sinifikan, yaitu variabel
x9,x10 terdapat satu kecamatan dan variabel x2,x9,x10 terdapat 13
kecamatan. Fungsi Kernel Adaptif Tricube menghasilkan 2 kelompok
variabel sinifikan, yaitu variabel x9,x10 terdapat satu kecamatan dan
variabel x2,x9,x10 terdapat 13 kecamatan. Pemodelan yang dihasilkan
juga berbeda pada tiap lokasi penelitian karena metode GWR ini
menggunakan data spasial dalam pemodelannya.

Perbandingan model GWR dalam penentuan faktor pengaruh tingkat
kemiskinan dengan enam jenis fungsi pembobot berbeda menggunakan
nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan nilai Koefisien
Determinasi (R?). Nilai AIC Fungsi Kernel Gaussian sebesar
601,0901. Nilai AIC Fungsi Kernel Bisquare sebesar 291,9971. Nilai
AIC Fungsi Kernel Tricube sebesar 291,4490. Nilai AIC Fungsi Kernel
Adaptif Gaussian sebesar 471,0185. Nilai AIC Fungsi Kernel Adaptif
Bisquare sebesar 304,7797. Nilai AIC Fungsi Kernel Adaptif Tricube
sebesar 303,0182. Sedangkan pada nilai R? berbeda-beda untuk setiap
fungsi kernel di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang. Model
terbaik dengan nilai AIC yang terkecil adalah model GWR dengan
fungsi pembobot Kernel Tricube dengan nilai AIC sebesar 291,4490
dan model dengan nilai R? mendekati satu model GWR dengan fungsi

pembobot Kernel Gaussian dan Kernel Adaptif Gaussian.
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3. Hasil model dengan pembobot kernel Adaptif Gaussian menghasilkan
enam kelompok dengan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan yaitu kelompok pertama dengan variabel signifikan
jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah anggota kelompok tani (x-)
dan jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,) dengan anggota satu
kecamatan. Kelompok kedua dengan variabel jumlah kepadatan
penduduk (x,), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x4) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) dengan anggota delapan
kecamatan. Kelompok ketiga dengan variabel signifikan jumlah tenaga
kesehatan (xg), jumlah rumah tangga pengguna listrik (x,) dan jarak
kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) dengan anggota satu
kecamatan. Kelompok keempat dengan variabel signifikan jumlah
anggota kelompok tani (x;), jumlah rumah tangga pengguna listrik
(x9) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x,,) dengan anggota
satu kecamatan. Kelompok kelima dengan variabel signifikan jumlah
kepadatan penduduk (x,), jumlah anggota kelompok tani (x;), jumlah
rumah tangga pengguna listrik (xy) dan jarak kecamatan dari ibukota
kabupaten (x;,) dengan anggota dua kecamatan. Kelompok keenam
dengan variabel signifikan jumlah kepadatan penduduk (x,), jumlah
rumah tangga pengguna air bersih (xg), jumlah rumah tangga pengguna
listrik (x9) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (x;,) dengan

anggota satu kecamatan.
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B. Saran

1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa jumlah rumah
tangga pengguna listrik dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten
adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Sampang. Diharapkan kepada pemerintahan setempat untuk
lebih memperhatikan kebutuhan masyarakatnya terlebih listrik adalah
salah satu kebutuhan yang sangat dibutuhkan pada masa ini. Serta lebih
melakukan pengembangan-pengembangan potensi wilayah kecamatan
agar lebih maju dan berkembang meskipun jarak beberapa kecamatan
jauh dari ibukota kabupaten.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mendapatkan hasil yang lebih
baik dengan menambahkan variabel-variabel lain yang diduga
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, juga dengan menambahkan

lokasi penelitian misalnya penelitian dilakukan pada tiap desa.
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